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 BAB I

PENDAHULUAN

1.1      Latar Belakang 
Pikiran Rakyat adalah salah satu Surat Kabar di Indonesia yang tidak saja dapat bertahan ditengah persaingan ketatnya di era informasi ini, tetapi juga dapat tumbuh dan berkembang menjadi besar. Pikiran Rakyat terbukti mampu mencapai usia 40 tahun dan kini menjadi induk dari anak-anak penerbitan pers dan media elektronik seperti SKM, Mitra Bisnis, Galura, HU Galamedia, SK. Priangan (Tasikmalaya), SK. Fajar Banten, (Banten), SK. Mitra Bisnis (Cirebon), PT.Granesia dan. Hal tersebut dapat dijadikan indikator bahwa secara kuantitatif dan kualitatif, Pikiran Rakyat dinilai sebagai perusahaan yang mempunyai citra positif dan kredible.
Membangun opini, persepsi dan citra yang baik (good Image) suatu perusahaan merupakan tugas utama dari Humas (Public Relations). Sebagai salah satu fungsi strategis dalam manajemen, Humas bukan sekedar alat manajemen yang dapat diadakan atau ditiadakan melainkan meupakan fungsi yang melekat menjadi satu dengan manajemen. (Arsip Humas PT.Pikiran Rakyat)
Dalam bukunya Public Relations Perusahaan Kustadi Suhandang mengatakan bahwa Humas atau Public Relations dapat diartikan sebagi penyambung lidah perusahaannya. Selain itu Humas memegang peranan sangat penting  dalam membangun suatu hubungan diantaranya masyarakat, lingkungan perusahaan, Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan menurut Webster New International Dictionary, yang dikutip oleh Bambang Siswanto Humas diartikan sebagai suatu kegiatan daripada organisasi untuk menciptakan dan memelihara hubungan-hubungan yang sehat dan produktif dengan publik tertentu, sehingga terdapatlah persesuaian dengan lingkungan sekelilingnya yang berkepentingan.(Bambang 1992 : 5)

 Humas juga memiliki tugas-tugas dan fungsi yang cakupannya lebih luas yang menyangkut hubungan dengan berbagai pihak dan pada akhirnya komunikasi tersebut menimbulkan pemahaman dari penerimaan publik sehingga citra positif perusahaan dapat terbentuk. Dan bila reputasi dan citra yang baik sudah bisa ditegakan maka hal tersebut akan berdampak pada peningkatan laba bahkan terbuka kesempatan untuk melakukan diversifikasi/ perluasan jaringan usaha. Fungsi Humas dalam manajemen adalah :

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam pencapaian tujuan perusahaan.

2. Membina hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan publik (eksternal & internal) 

3. Menciptakan komunikasi dua arah dengan menyebarkan informasi dan publikasi dari perusahaan kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada perusahaan.

4. Terampil dalam memadukan keuntungan dan tanggung jawab kepada perusahaan.

5. Melayani publik sebaik mungkain.

(Arsip Humas PT.Pikiran Rakyat Bandung)

Begitu juga dengan Humas Rikiran Rakyat yang  dibentuk guna menunjang aktivitas manajerial/manajemen oprasional perusahaan. Humas diharapkan dapat memberikan kontribusi yang besar kepada perusahaan diantaranya membantu pengambilan keputusan agar arah kebijakan perusahaan telindung dari berbagai ancaman, baik dari dalam maupun luar perusahaan. Secara rinci tugas, wewenang dan tanggung jawab Humas adalah :

a. Dalam melaksanakan tugasnya, Humas harus melakukan koordinasi dengan seluruh unsur manajemen dalam perusahaan.

b. Humas hendaknya dilibatkan secara teknis maupun non teknis dalam berbagai kegiatan intern/ekstern perusahaan.

c.  Membentuk dan membina hubungan dua arah yang harmonis antar unsur pimpinan dan karyawan.
d. Menjalin dan membina hubungan dengan berbagai pihak (eksternal) sehingga terbentuk citra positif (good image) yang berkelanjutan.
e. Memberikan dan menerima informasi yang benar, akurat, objektif dari dalam atau luar perusahaan.

f. Menciptakan identitas dan citra perusahaan melalui berbagai program kerja/aktivitas Humas guna menumbuhkan pemahaman, pengertian, kesadaran (awareness) dan pengetahuan (knowledge) publik tentang perusahaan.
 (Arsip Humas PT.Pikiran Bandung)
Mengacu pada paparan tersebut diatas, fokus utama dari pelaksanaan tugas, wewenang dan tanggung jawab Humas adalah mengabdi kepada kepentingan publik dan memelihara komunikasi yang baik sehingga dapat tercipta hubungan harmonis dengan publik. Publik sasaran Humas meliputi dua jenis, yaitu Publik Internal dan Publik eksternal, maka hubungan kerjanya pun akan meliputi hubungan dengan publik internal dan publik eksternal dari perusahaan. Ke dalam,  menghadapi publik yang terdiri dari para pekerja pelaksana yang berbeda-beda status, posisi, fungsi, tugas, wewenang dan tanggung jawabnya selain itu Humas juga berhubungan dengan pemilik saham, jajaran pimpinan serta kelurga.

 Suasana dalam badan atau perusahaan menjadi target Internal Public Relations, terutama suasana diantara para karyawannya yang mempunyai hubungan langsung dengan perkembangan badan atau perusahaannya. Kegiatan Public Relations ke dalam perusahaan tersebut diperlukan untuk memupuk adanya suasana yang menyenangkan di antara para karyawannya, komunikasi antara bawahan dan pimpinan atau atasan terjalin dengan akrab dan tidak kaku, serta meyakini rasa tanggung jawab akan kewajibannya terhadap perusahaan.

Maka dari itu diperlukan komunikasi dua arah dan timbal balik antara perusahaan dengan publik (Internal & eksternal) harus juga dapat dijaga (maintenance). Tujuannya menghindarkan perusahaan dari konflik yang membahayakan kelangsungan perusahaan. Konflik Internal yang dpat muncul diantaranya : kegagalan komunikasi internal dapat menciptakan krisis manajemen, kelambanan kerja, penurunan hasil dan semangat kerja, pemogokan yang merugikan, berkurangnya sense of  belonging, dll.
Untuk menangulanggi konflik Internal tersebut, maka Sebagai salah satu perusahaan yang telah lama berdiri juga merupakan suatu perusahaan besar yang memiliki jumlah karyawan yang cukup banyak, PT.Pikiran Rakyat Bandung merasa perlu dan harus lebih memperhatikan karyawannya.
 Maka dari itu  Peran dan fungsi Humas sangatlah diperlukan untuk selalu menjaga dan membina hubugan harmonis dan juga  secara internal berusaha meningkatkan produktivitas karyawannya. Karena Karyawan adalah salah satu publik internal yang dijadikan salah satu sasaran dari kegiatan Humas didalam usaha untuk mencapai tujuan organisasi, mereka merupakan suatau potensi yang sangat berarti dalam organisasi, potensi mana yang dapat dikembangkan lebih baik dari sebelumnya karena mereka itu dianggap salah satu publik yang menentukan suksesnya organisasi, maka perlu diadakan hubungan baik dan terarah. (Neni Yulianita,2003:59). Karena Pikiran Rakyat merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang Media cetak yaitu surat kabar, maka di dalam perusahaan terdapat wartawan yang juga bekerja  sebagai karyawan untuk kelancaran perusahaan, dimana menurut Aceng Abdullah wartawan adalah mereka yang bertugas mencari, mengumpulkan, mengolah dan menulis karya jurnalistik dan tercatat sebagai staf redaksi sebuah penerbitan. (1999: 17).keberadaan wartawan di Pikiran Rakyat tidak dapat dipisahkan karena wartawan merupakan penacari berita yang memang sangat diperlukan oleh perusahaan. 
  Para karyawan menginginkan agar hasil karyanya dihargai, meskipun sebenarnya adalah kewajiban mereka untuk bekerja segiat-giatnya. Untuk itulah mereka diberi upah. Meskipun demikian, akan selalu terpelihara adanya harmoni, bila diadakan cara-cara tertentu sebagai tanda bahwa hasil karya mereka dihargai, ini bias dalam bentuk uang, barang atau piagam. Maka dari itu perlu adanya suatu kegiatan atau acara yang dilaksanakan oleh Humas agar dapat merangsang hal tersebut. Salah satunya adalah pemberian hadiah-hadiah dan penghargaan yang diberikan terhadap para pegawai yang menunjukan prestasi dan atau kondite terbaik, baik dalam kerja sehari-hari maupun dalam kegiatan lainnya yang menguntungkan perusahaan, seyoganya diberikan hadiah-hadiah atau penghargaan-penghargaan. Hal demikian dapat merangsang para pegawai lainnya (rekan-rekan sekerjanya) untuk berusaha meniru atau berbuat seperti pegawai yang terbaik itu. Kalau memungkinkan dapat pula hadiah diberikan dalam bentuk kenaikan pangkat secara istimewa, terutama diberikan kepada pegawai yang telah berjasa terhadap perusahaannya. 
Namun apakah pemberian “Rewards” kepada wartawan ini telah dapat meningkatkan ethos dalam bekerja, serta lebih membangun potensi dirinya untuk lebih baik lagi sehingga mereka dapat menjalankan pekerjaannya atau tugas-tugasnya dengan baik.
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Kegiatan pemberian ”Reward” kepada wartawan Pikiran Rakyat Bandung dalam meningkatkan Ethos kerja” adapun rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kegiatan pemberian ”Rewards” kepada wartawan Pikiran Rakyat Bandung dalam meningkatkan Ethos kerja.”
1.2 Identifikasi Masalah
Untuk memberi arah pada penelitian ini, maka rumusan masalah yang merupakan satu pertanyaan yang masih sangat luas, sehingga akan peneliti uraikan menjadi beberapa pertanyaan pembantu yang tergabung dalam identifikasi masalah. Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Seperti apa kegiatan pemberian “Rewards” yang diberikan kepada wartawan Pikiran Rakyat Bandung dalam meningkatkan Ethos kerja ?

2. Seperti apa bentuk  “Rewards” yang diberikan kepada wartawan Pikiran Rakyat Bandung dalam meningkatkan Ethos kerja ?

3. Seperti apa kualifikasi wartawan Pikiran Rakyat Bandung penerima  “Rewards”?
4. Seperti apa manfaat pemberian “Rewards” bagi wartawan Pikiran Rakyat Bandung dalam meningkatkan Ethos keja?
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini ialah melakukan kajian tentang  pemberian ”Rewards” kepada wartawan Pikiran Rakyat Bandung dalam meningkatkan Etos kerja.Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kegiatan pemberian “Rewards” kepada wartawan Pikiran Rakyat Bandung dalam meningkatkan Ethos kerja?
2. Untuk mengetahui bentuk  “Rewards” yang diberikan kepada wartawan Pikiran Rakyat Bandung dalam meningkatkan Ethos kerja? 
3.  Untuk mengetahui kualifikasi wartawan Pikiran Rakyat Bandung penerima  “Rewards” ?
4. Untuk mengetahui manfaat “Rewards” bagi wartawan Pikiran Rakyat Bandung dalam meningkatkan ethos kerja?

1.4 
Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Secara Teoretis 

Diharapkan hasil dari penelitian yang dilakukan ini dapat memberi masukan dan pengetahuan baru bagi rekan-rekan mahasiswa lain di bidang Ilmu Komunikasi yang akan melakukan penelitian serupa, yaitu mengenai kegiatan pemberian “Rewards”  yang merupakan salah satu  bentuk kegiatan Humas. 
1.4.2 Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan yang positif dan pemikiran bagi Humas PT.Pikran Rakyat Bandung, khususnya dalam meningkatkan Ethos kerja wartawan
1.5 Kerangka Pemikiran

1.5.1 Kerangka Teoritis

Penelitian ini mengacu pada model Pertukaran Sosial yang dikemukakan oleh Drs. Jalaludin Rakhmat dalam bukunya Psikologi Komunikasi.

Model ini memandang hubungan interpersonal sebagai suatu transaksi dagang. Orang berhubungan dengan orang lain karena mengharapkan sesuatu yang memenuhi kebutuhannya. Thibault dan Kelley, dua orang pemuka utama dari model ini, menyimpulkan model pertukaran social sebagai berikut, “Asumsi dasar yang mendasari seluruh analisis kami adalah bahwa setiap individu secara sukarela memasuki dan tinggal dalam hubungan social hanya selama hubungan tersebut cukup memuaskan ditinjau dari segi ganjaran dan biaya. “Ganjaran, biaya, laba dan tingkat perbandingan merupakan empat konsep pokok dalam teori ini.

Ganjaran ialah setiap akibat yang dinilai positif yang diperoleh seseorang dari suatu hubungan. Ganjaran berupa uang, penerimaan social,atau dukungan terhadap nilai yang dipengangnya. Nilai suatu ganjaran berbeda-beda antara seseorang dengan yang lain, dan berlainan antara waktu yang satu dengan waktu yang lain. 
Biaya adalah akibat yang dinilai negative yang terjadi dalam suatu hubungan. Biaya itu dapat berupa waktu, usaha, konflik, kecemasan, dan keruntuhan harga diri dan kondisi-kondisi lain yang dapat menghabiskan sumber kekayaan individu atau dapat menimbulkan efek-efek ynag tidak menyenangkan. Seperti ganjaran, biaya pun berubah-ubah sesuai dengan waktu dan orang yang terlibat didalamnya. 
Hasil atau laba adalah ganjaran dikurangi biaya. Bila seorang individu merasa, dalam suatu hubungan interpersonal, bahwa ia tidak memperoleh laba sama sekali, ia akan mencari hubungan lain yang mendatangkan laba. Misalnya, anda mempunyai kawan yang pelit dan bodoh. Anda banyak membantunya, tetapi hanya sekedar supaya persahabatan dengan dia tidak putus. Bantuan anda (biaya) ternyata lebih besar daripada nilai persahabatan (ganjaran) yang anda terima. Anda rugi. Menurut teori pertukaran social, hubungan anda dengan sahabat pelit itu mudah sekali retak dan digantikan dengan hubungan baru dengan orang lain.

Tingkat perbandingan menunjukan ukuran baku (standar) yang dipakai sebagai kriteria dalam menilai hubungan individu pada waktu sekarang. Ukuran baku ini dapat berupa pengalaman individu pada masa lalu atau alternative hubungan lain yang terbuka baginya. Bila pada masa lalu, seorang individu mengalami hubungan interpersonal yang memuaskan, tingkat perbandingannya turun. (Sumber: Rakhmat, 2003: 225).

Berdasarkan apa yang menjadi penelitian penulis maka berdasarkan Model Pertukaran Sosial tersebut dapat diuraikan sebagai  berikut : Humas  PT.Pikiran Rakyat membuat suatu kegiatan dimana kegiatan ini merupakan suatu kegiatan pemberian ”Rewards”  yang diberikan kepada wartawan.”Rewards” merupakan Ganjaran. Bentuk ”Rewards” yang diberikan disini berupa cincin dan sejumlah uang yang termasuk kedalam Biaya. Pemberian ”Rewards” ini diharapkan  memperoleh  Hasil  yaitu dengan meningkatkan Ethos kerja wartawan Pikiran Rakyat Bandung. Dengan demikian pemberian ”Reward” ini dapat menjadi Tingkat perbandingan kualitas/mutu bagi para wartawan Pikiran Rakyat Bandung untuk terus berprestasi dan berkarya. 
1.6
Metode Penelitian
Pada penelitian ini penulis mengunakan metode penelitian deskriptif, Menurut Travers (1978), metode ini bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. Sedangkan menurut Gay (1976), metode ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang menyangkut sesuatu pada sedang berlangsungnya proses riset. (Umar,1998:22)
1.6.1 Teknik Pengumpulan data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :
1. Wawancara

Yaitu, cara pengumpulan data dengan memperoleh keterangan berdasarkan tanya jawab langsung dengan narasumber. Adapun narasumber tersebut adalah Humas PT.Pikiran Rakyat Bandung. 
2. Angket 

Teknik angket (kuesioner) merupakan suatu pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan kepada responden dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.Angket ini akan disebarkan pada wartawan Pikiran Rakyat Bandung (Umar, 1998:49)
3. Studi Kepustakaan

Merupakan pengumpulan data sekunder yang berkaitan dengan penelitian dengan cara melakukan penelaahan terhadap berbagai sumber informasi tertulia sumber-sumber tersebut antara lain adalah bahan-bahan kajian mengenai kegiatan Humas dalam  pemberian “Rewards”.
1.6.2
Pertanyaan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti akan mengajukan beberapa pertanyaan menyangkut :

1.6.2.1  Pertanyaan Identitas Responden


 Pada pertanyaan mengenai identitas responden akan diajukan beberapa pertanyaan, meliputi:
1. Nama

2. Jenis kelamin

3. Jabatan

4. Pendidikan terakhir 

5. Lama bekerja 
1.6.2.2  Pertanyaan Mengenai Data Penelitian

 Pada pertanyaan mengenai penelitian akan diajukan beberapa pertanyaan, yaitu sebagai berikut:

1. Kegiatan pemberian ”Rewards”, meliputi:

a. Penginformasian 
b. Pelaksanaan kegiatan
c. Daya tariknya
2. Bentuk ”Rewards”  yang diberikan, meliputi :
a. Daya tariknya
b. Kesesuaian
3. Kualifikasi penerima ”Rewards” ,meliputi:
a.  Berdasarkan prestasi
b. Berdasarkan lama bekerja
4.   Manfaat pemberian “Rewards” ,meliputi:
      a.  Bagi diri pribadi
      b. Bagi perusahaan
1.6.3 Populasi dan Sampel

1.6.3.1 Populasi

Populasi adalah “ keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga (Singarimbun dan Efendi, 1989: 108) “Populasi adalah kumpulan objek penelitin dapat berupa orang, organisasi, lembaga, buku, kata-kata, surat kabar, dll” (Rakhmat, 2002: 78) Populasi dalam penelitian ini adalah wartawan Pikiran Rakyat Bandung, dimana jumlah keseluruhan adalah 91  orang. Daftar Nama wartawan Pikiran Rakyat Bandung dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini:

                                                    Tabel 1.1 

       Daftar Nama Wartawan Pikiran Rakyat Bandung

	NO
	NAMA
	JABATAN

	1.
	Ridwan
	Staf

	2.
	Dedi Gunawan
	Staf

	3.
	Samsudin
	Staf

	4.
	Esa Faidil
	Staf

	5.
	Rikman
	Staf

	6.
	Alep Saepudin
	Staf

	7.
	Benny Koswara
	Staf

	8.
	Haris Permana
	Staf

	9.
	Komar Ginanjar
	Staf

	10.
	Asep
	Staf

	11.
	Reza Wartatno
	Staf

	12.
	Renold
	Staf

	13.
	Wawan Setiawan
	Staf

	14.
	Gilang 
	Staf

	15.
	Budi Hamdani
	Staf

	16.
	Angga Prasetyo
	Staf

	17.
	Ani Susanti
	Honorer

	18.
	Rukono Simanjuntak
	Honorer

	19.
	Titin
	Honorer

	20.
	Komariah 
	Staf

	21.
	Eris Irwanto
	Staf

	22.
	Fadliy Riswanto
	Staf

	23.
	Egari
	Staf

	24.
	Omarudin
	Staf

	25.
	Malik Subagja
	Staf

	26.
	Fery Gunadi
	Staf

	27.
	Ramdani
	Staf

	28.
	Rini Astriani
	Honorer

	29.
	Dita Puspita
	Honorer

	30.
	Hartono Subakti
	Honorer

	31.
	Duta Atmaja
	Honorer

	32.
	Meliana 
	Staf

	33.
	Bayu
	Staf

	34.
	Satria Utama
	Staf

	35.
	Budianto
	Staf

	36.
	Indah Dewi
	Staf

	37.
	Hermansyah
	Staf

	38.
	Amin Widodo
	Staf

	39.
	Firman
	Staf

	40.
	Zainal 
	Honorer

	41.
	Tomas Arianto
	Honorer

	42.
	Badi Ridoansyah
	Honorer

	43
	Agung 
	Honorer

	44.
	Tika Yulianti
	Honorer

	45.
	James Aryanda
	Honorer

	46.
	Toto Iswanto
	Staf

	47.
	Ramli 
	Staf

	48.
	Asep Sofyan AF
	Staf

	49.
	Hasby Amazone
	Staf

	50.
	Mustoto Usman
	Staf

	51.
	Hardo N
	Staf

	52.
	Kosasih
	Honorer

	53.
	Anton
	Honorer

	54.
	Masheri Mansyur
	Honorer

	55.
	Osdin Sidabutar
	Honorer

	56.
	M.J Manahara
	Honorer

	57.
	Ridwan Yunanto
	Staf

	58.
	L. Gilbert
	Staf

	59.
	Sobari 
	Staf

	60.
	Jaja Suharja
	Staf

	61.
	Rifkiy 
	Staf

	62.
	Tina Warista
	Staf

	63.
	Hendri 
	Staf

	64.
	Adriansyah
	Staf

	65.
	Juju Harisman
	Staf

	66.
	Novi Noviani
	Staf

	67.
	Mitra Kurniawan
	Staf

	68.
	Lily Destiani
	Staf

	69.
	Khinan Jaya 
	Honorer

	70.
	Puri Susanti
	Honorer

	71.
	Kurniadi
	Honorer

	72.
	Dadang Sumirat
	Honorer

	73.
	Gagan Priatno
	Staf

	74.
	Nasyir Hamsudin
	Staf

	75.
	Mike Wirtanto
	Staf

	76.
	Dika Yulianto
	Staf

	77.
	Permana 
	Staf

	78.
	Rofi Ahmad
	Staf

	79.
	Tomy Humarna
	Staf

	80.
	Nelly 
	Staf

	81.
	Kustanto 
	Honorer

	82.
	Rizal. GS
	Honorer

	83.
	Iyang Indarto
	Honorer

	84.
	Liswanto
	Staf

	85.
	Rita Anggraeni
	Staf

	86.
	Yudi Restuian
	Staf

	87.
	Hendrik
	Staf

	88.
	Kutanto Ridwan
	Staf

	89.
	Eka Permana
	Staf

	90.
	Tian.A
	Staf

	91.
	Aris Kurnia
	Staf

	TOTAL WARTAWAN                  91 orang wartawan




(Sumber : Arsip Humas PT.Pikiran Rakyat Bandung)
1.6.3.2 Sampel


Menurut Dr. Suharsimi Arikunto, bila subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik subjek tersebut diambil semua. Sehingga metode penelitian ini menggunakan metode sensus. Karena wartawan Pikiran Rakyat jumlahnya tidak sampai 100 orang, tetapi 91 orang, maka penulis menggunakan sensus. Pengambilan sample adalah mengambil semua populasi untuk dijadikan sampel. (Arikunto, 1996:122)
1.6.4 Teknik Analisa Data 

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya diperikasa (editing) guna memastikan kesempurnaan dari setiap instrumen pengolahan data. Setelah data diperiksa, kemudian data tersebut di analisa dan diberi penjelasan dihubungkan dengan teori-teori yang relevan.
1.7 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.7.1 
Lokasi Penelitian 

Tempat yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah PT. Pikiran Rakyat Bandung, yang berlokasi di Jln. Soekarno-Hatta No. 147 Bandung.
1.7.2    Waktu Penelitian 

Awal penelitian dimulai bulan Maret sampai dengan bulan Juli 2006. Adapun jadwal penelitain dpata dilihat pada table 1.2 berikut ini :
Tabel 1.2
Waktu kegiatan penelitian 

	Kegiatan
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
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	3
	4
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	Bimbingan penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyebaran angket
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Analisis data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penyusunan seluruh laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Sidang kelulusan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


1.8 Sistematika Penulisan

Untuk penelitian di bagi menjadi lima bab yaitu : 
BAB I

PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang penelitian, identifikasi masalah, maksud dan tujuan, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, metodologi penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sistematika penulisan. 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini peneliti mencoba meninjau permasalahan dari aspek teoritis dalam mengkaji  tinjauan mengenai ”Rewards”, tinjauan mengenai Ethos, tinjauan mengenai wartawan, tinjauan mengenai Humas, meliputi: Definisi Humas, fungsi Humas, tugas Humas, dan tujuan Humas.
BAB III 
OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai sejarah singkat, Visi dan Misi perusahaan, struktur organisasi, dan  job description dan sarana dan prasarana  PT. Pikiran Rakyat Bandung.
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini diuraikan mengenai analisa data responden dan  analisa data hasil penelitian yang diperoleh dari pengisian angket, hal ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan identifikasi yang telah dirumuskan.
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis membuat rangkuman dari suatu kesimpulan yang berkenaan dengan masalah yang telah di bahas, serta mencoba untuk memberikan saran-saran yang berhubungan dengan kegiatan pemberian “Rewards” kepada wartawan Pikiran Rakyat Bandung dalam meningkatkan Ethos kerja
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